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Pendahuluan
Hubungan antara struktur, perilaku dan kinerja ditunjukkan dimana struktur pasar dianggap mempengaruhi perilaku melalui tingkah laku perusahaan-perusahaan yang beroperasi dalam industri dan pada akhirnya akan mempengaruhi kinerjanya dalam hubungan satu arah atau satu jalur. Sejalan dengan perkembangan studi ekonomi industri maka hubungan antara ketiga variabel semakin kompleks, bukan lagi hanya hubungan satu arah tetapi juga hubungan dua arah (hubungan sebab akibat). Namun sebagian besar analisis  hubungan sebab akibat dimulai secara terarah dari struktur yang akhirnya mempengaruhi perilaku dan atau kinerja.
METODE PENELITIAN
		Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, analisis yang digunakan regresi data panel atau gabungan antara data time series (runtun waktu) dimulai dari tahun 2018 - 2020 dan data cross section (silangan) yaitu 17 perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI dengan jumlah sampel 51 data. Jenis data yang digunakan yaitu adalah PCM,Produktivitas,Xeff,MES dan 
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Indikator/Tahun
	2018
	2019
	2020

	PCM
	59.21
	59.18
	62.48

	Produktivitas
	74,86
	58,98
	65,72

	MES
	70.02
	73.69
	80.69

	Xeff
	192.41
	204.06
	452.79

	Cr4
	88.37
	90.21
	85.1


a) PCM.
PCM yang terjadi pada tahun 2020 tersebut tinggi dapat disebabkan karena nilai tambah industri yang meningkat drastis diikuti dengan peningkatan biaya tenaga kerja dan disertai dengan tingginya nilai barang yang dihasilkan. 
b) Produktivitas
Pengukuran produktivitas yang dinyatakan sebagai perbandingan nilai output dan nilai tenaga kerja pada tahun tersebut. Nilai rata-rata produktivitas mengalamai fluktuasi dalam tiga tahun tersebut. 
c) Xeff
Nilai effisiensi perusahaan-perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI ini mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Nilai effisiensi yang tinggi tersebut mencerminkan kemampuan industri untuk meminimumkan jumlah biaya input yang digunakan untuk proses produksi, artinya perusahaan dikelola dengan baik.
d) MES
Melalui pendekatan Minimum Effisiency Scale (MES) dapat diketahui besarnya persentase hambatan untuk masuk pasar. Semakin tinggi nilai MES, maka hambatan untuk memasuki pasar akan semakin sulit pula.
e)  
 merupakan konsentrasi dari 4 perusahaan tertinggi setiap tahunnya. Tabel ini menunjukkan konsentrasi perusahaan mengalami naik turun atau berfluktuasi di setiap tahunnya. 
Hasil Regresi
[image: ]
a.) Dapat dilihat bahwa produktivitas memiliki nilai probalitas < 0,05, yaitu 0,0038. Maka keputusannya adalah Hₒ ditolak Hₐ. 
b.) Dapat dilihat bahwa xeff memiliki nilai probalitas <0,05, yaitu 0,0097. Maka keputusannya Maka keputusannya adalah Hₒ ditolak Hₐ diterima.
Kesimpulan
a) Produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap PCM. Hal ini sesuai dengan hipotesis karena semakin tinggi produktivitas yang dihasilkan maka akan meningkatkan keutungan pada suatu industri. 
b) Xeff berpengaruh positif dan signifikan terhadap PCM. Hubungan antara x-eff dan PCM tentu jelas akan saling berpengaruh karena efisiensi internal (x-eff) menggambarkan kemampuan suatu industri untuk menekan biaya produksinya, semakin efisien maka semakin besar pula keuntungan yang diperoleh.
c) Struktur pasar pada industri ini diperoleh melalui pendekatan konsentrasi rasio dan hambatan masuk pasar. Struktur pasar industri konstruksi di Indonesia bersifat oligopoli dengan besaran rata- rata konsentrasi rasio sebesar 88.37 %, dan rata-rata hambatan masuk pasar sebesar 74.80 %. 
d) Perilaku pasar pada industri konstruksi di Indonesia dapat dilihat dari strategi harga, strategi produk dan promosi. Strategi harga dilakukan dengan kolusi antar pelaku pasar yaitu menjadikan biaya produksi tertinggi sebagai pertimbangan harga penjualan. Strategi produk dilakukan dengan cara mengklasifikasikan produk berdasarkan ukuran, harga, dan manipulasi penawaran. Sedangkan strategi promosi dilakukan melalui iklan secara visual.

e) Kinerja industri konstruksi dilihat dari tingkat keuntungan (PCM) dan nilai efisiensi internal (X-eff). Nilai rata-rata PCM periode 2018-2020 secara berturut-turut  adalah sebesar 59.21%, 59.18% dan 62.48%. 
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Dependent Variable: PCM
Method: Panel Least Squares

Date: 02101122 Time: 1213

Sample: 2018 2020

Periods included: 3

Cross-sections included: 17

Total panel (balanced) observations: 51

Variatle Coefficient  Std.Emor  tStalistc  Prob.
c 5503204 2176080 2527920  0.0000
PRODUKTIVITAS IBIENT LABE1 3123711 00038
XEFF 0010085 0003664 2752688 0.0087
Effects Specification
Cross-sestion fed (dummy variables)
Resquared 0632125 Mean dependentvar 60.28864
Adusted R-squared 0425197 5. dependentvar 1710358
SE.of egression 1296720 Akaike info criterion 8241731
Sum squared resid 5380742 Schwarz criterion 8.961431
Log likelinood 1911641 Hannan-Quinn criter 8516750
Fstatistic 3084784 Durbin-Watson stat 2278008
FrobF-statistc) 0002845





